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ABSTRAK 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan ini meliputi penjelasan mengenai e-learning beserta 

manfaatnya dalam dunia pendidikan; penjelasan fungsi fitur-fitur dalam e-learning, dan 

mempraktikan penggunaannya;  dan mencari sumber pustaka pada internet seperti e-journal 

dan e-book. Tujuan yang diinginkan adalah para guru paham dan terampil dalam menggunakan 

e-learning sebagai media pembelajaran  dan mencari sumber pustaka online. Pelatihan ini 

diperuntukkan bagi guru-guru SMP dan SMA di Kota Bandung. Adapun Metode yang 

diterapkan pada pelatihan ini adalah dengan menggunakan pelatihan atau training serta 

bimbingan dan pendampingan.  Alat evaluasi yang digunakan sebagai penilaian kualitas 

pelatihan adalah dengan menggunakan angket. Hasil angket tersebut disajikan dalam bentuk 

table dan diagram batang. Adapun hasil pengolahan angket tersebut menunjukkan bahwa 

kualitas pelatihan e-learning bagi guru-guru di Kota Bandung pada umumnya sudah termasuk 

pada kategori baik. Baiknya kualitas pelatihan tersebut berdampak pada peningkatan 

kemampuan guru dalam pemahaman konsep e-learning dan keterampilan dalam mencari 

sumber pustaka online.  

 

Kata Kunci: workshop, e-learning, web-ex 

PENDAHULUAN 

Karya tulis ilmiah merupakan tulisan atau laporan tertulis yang memaparkan hasil 

penelitian atau pengkajian suatu masalah yang telah dilakukan oleh seseorang atau sebuah tim 

dengan memenuhi kaidah dan etika keilmuan yang dikukuhkan dan ditaati oleh masyarakat 

keilmuan. Ada berbagai jenis karya tulis ilmiah, antara lain: laporan penelitian, 

makalah seminar atau simposium, artikel ilmiah, dan lain-lain.  

Karya tulis ilmiah menjadi syarat penting bagi guru yang hendak naik pangkat sesuai 

amanat Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 

16 Tahun 2009 Tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya pada pasal 16 ayat (2) 

menyatakan untuk kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi dari Guru Pertama, pangkat 

Penata Muda, golongan ruang III/a sampai dengan Guru Utama, pangkat Pembina Utama, 
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golongan ruang IV/e wajib melakukan kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan yang 

meliputi sub unsur pengembangan diri, publikasi ilmiah, dan/atau karya inovatif. 

Departemen Pendidikan Nasional pun menegaskan bahwa Guru Pembina/Golongan IV/a 

ke atas dapat dinaikkan pangkatnya ke jenjang yang lebih tinggi jika persyaratan karya tulis 

ilmiah dipenuhi. Karena ada ketentuan itu, banyak guru yang sudah menduduki jabatan 

fungsional Guru Pembina (IVa) selama 8 tahun, bahkan 12 tahun, pangkatnya tetap IVa karena 

tidak dapat menyerahkan karya tulis ilmiah atau karya tulis ilmiah yang diserahkannya ditolak 

karena dinilai belum sesuai dengan yang dipersyaratkan. 

Untuk membuat suatu karya tulis dibutuhkan kemampuan berpikir ilmiah. Selain itu, juga 

terdapat kemampuan pendukung diantaranya adalah pemanfaatan komputer dan internet, serta 

pencarian sumber pustaka secara online. Berdasarkan hasil survei pada guru-guru matematika 

di 7 SMAN dan 7 SMPN di kota Bandung yang mewakili, yaitu SMAN 2, SMAN 3, SMAN 

5, SMAN 7, SMAN 8, SMAN 12, SMAN 21, SMPN 2, SMPN 5, SMPN 7, SMPN 12, SMPN 

14, SMPN 31, SMPN 41 diperoleh hasil bahwa kondisi guru-guru di kota Bandung adalah 

sebagai berikut: 

a. Sebagian besar guru sudah terampil dalam menggunakan komputer dan internet terutama 

guru-guru yang masih muda. Akan tetapi, mereka belum terbiasa menggunakan e-learning 

sehingga perlu adanya pelatihan tersendiri dalam menggunakan e-learning; 

b. Pemahaman dan keterampilan guru dalam mencari sumber pustaka masih kurang, 

meskipun pada dasarnya mereka bisa menggunakan komputer dan internet, namun mereka 

masih kesulitan dalam mengakses sumber ajar dari e-journal, e-book, dll  

Berdasarkan data dari Dinas Pendidikan Kota Bandung (2016), Bandung memiliki 8.000 

guru PNS sekolah menengah yang terdiri dari 2.689 orang  guru SMA/SMK Negeri dan Swasta 

5.311 orang guru SMP. Para guru tersebut tersebar di 47 buah SMA/SMK Negeri, 300 buah 



SMA/SMK Swasta, 62 buah SMP Negeri, dan 225 buah SMP Swasta. Jumlah guru matematika 

tiap sekolah rata-rata berjumlah 8 orang dengan golongan kepangkatan 50% IV dan 50% III.  

Kota Bandung merupakan salah satu kota besar di Indonesia yang perkembangan 

teknologi informasinya sangat cepat, bahkan kota Bandung digadang-gadang dapat menjadi 

pusat riset teknologi di Indonesia. pesatnya perkembangan dalam bidang teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK) di kota Bandung, khususnya komputer dan internet. Pada tahun 2015 

Bandung telah menargetkan pemasangan 40.000 hotspots (Djayasasmita, 2015). Ekspansi 

area wifi hotspots di Bandung ini akan meningkatkan angka produktivitas pemakaian internet. 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sebaiknya dijadikan alat yang 

menguntungkan bagi dunia pendidikan, khususnya para guru, dengan ipteks memungkinkan 

bagi guru untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan, yang akan berdampak pada 

pengembangan metode pembelajarannya,   

Sebagian besar SMP/SMA di kota Bandung telah memiliki laboratorium komputer dan 

akses internet, bahkan beberapa sekolah telah memiliki situs e-learning sendiri. Hal tersebut 

memungkinkan penyelenggaraan pelatihan dan pembimbingan e-learning akan berjalan 

dengan optimal. Sloman (dalam Yaniawati, 2010) mendefinisikan e-learning sebagai berikut: 

e-learning is the delivery of learning or training using electronically based approaches, mainly 

through the internet, intranet, extranet or Web (the e is short for electronic, originally 

popularized for e-mail, the transmission of messages digitally through a communication 

network). 

Rosenberg (2001:30) mengemukakan 11 manfaat utama dari e-learning yaitu: 1) e-

learning biayanya rendah; 2) e-learning meningkatkan respon bisnis; 3) pesan konsisten atau 

disesuaikan, tergantung pada kebutuhan; 4) konten lebih tepat waktu dan dapat diandalkan; 5) 

Orang dapat mengakses e-learning di manapun dan kapanpun; 6) tidak ada lagi waktu yang 



terbuang; 7) universal; 8) membangun komunitas; 9) skalabilitas; 10) memanfaatkan investasi 

perusahaan dalam web; 11) menyediakan layanan pelanggan yang semakin bernilai. 

Target dari pelaksanaan kegiatan pelatihan ini meliputi penjelasan mengenai e-learning 

beserta manfaatnya dalam dunia pendidikan; penjelasan fungsi fitur-fitur dalam e-learning, dan 

mempraktikan penggunaannya;  dan mencari sumber pustaka pada internet seperti e-journal 

dan e-book. Tujuan yang diinginkan adalah para guru paham dan terampil dalam menggunakan 

e-learning sebagai media pembelajaran  dan mencari sumber pustaka online. 

METODE 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka pelatihan ini, bertujuan 

untuk memberikan pemahaman dan keterampilan bagi guru-guru SMP dan SMA di Kota 

Bandung dalam mencari sumber pustaka online untuk tujuan dalam penulisan karya tulis ilmiah 

yang dapat  digunakan untuk kenaikan pangkat. Adapun Metode yang akan diterapkan pada 

pelatihan ini adalah sebagai berikut :   

1.  Pelatihan/Training, Pelatihan atau training merupakan suatu metode yang dilakukan untuk 

memberikan pemahaman ilmu pengetahuan dan keterampilan dalam pemanfaatan fitur-fitur e-

learning. Metode pelatihan yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam e-

lerning adalah dengan metode pelatihan penggunaan e-learning dan mencari bahan pustaka 

(online); 

2. Bimbingan dan Pendampingan, metode ini bertujuan untuk menindaklanjuti hasil 

pelatihan yang  bersifat teori dan kemudian diberikan bimbingan dan pendampingan dengan 

menggunakan e-learning. Pembimbingan dan pendampingan pada Guru dilakukan dalam 

bentuk : 

a. Pemberian tugas dalam mencari sumber pustaka online untuk kepentingan penulisan karya 

tulis ilmiah. Saat pemberian tugas tersebut, guru diminta untuk membuat review artikel dari 



hasil pencarian sumber pustaka secara online. Hasil review tersebut dikirim melalui e-mail 

kepada pendamping. 

b. Pembimbing juga memberikan layanan bantuan pada guru melalui media sosia whatsapp 

yang mengalami kesulitan dalam mencari sumber pustaka online. 

c. Pendampingan dilakukan dengan cara temu online melalui media Web-Ex dimana guru 

mengkonsultasikan hasil review artikel yang sudah dibuat kepada pendamping. Pada tahap 

ini pendamping memberikan masukan pada guru berdasarkan hasil review yang telah 

dikirim melalui e-mail. 

Dalam rangka mendukung realisasi metode yang ditawarkan, maka diperlukan prosedur 

kerja yang meliputi langkah–langkah pada Gambar 1 sebagai berikut:   

 

Gambar 1. prosedur kerja 

Berikut uraian lengkap tahapan-tahapan kegiatan tersebut: 

1) Tahap persiapan  

Pada tahap ini tim a) menyusun rencana, mulai dari rencana rapat koordinasi, metode, 

mengidentifikasi kriteria dan jumlah pakar (pembicara, pembimbing dan pendamping), jadwal 

kegiatan, pelaksanaan program pelatihan, pembimbingan dan pendampingan, pelaksanaan 

monitoring dan evaluasi, serta rencana penyusunan laporan kegiatan; b) melakukan koordinasi, 

dengan melaksanakan rapat pembagian tugas, menyusun jadwal rapat koordinasi mulai dari 

persiapan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi, sampai pada pembuatan atau penyusunan 

laporan–laporan, agar dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan; c) 

Persiapan

Pelaksanaan 
kegiatan pelatihan, 
pembimbingan & 

pendampingan

Pelaksanaan 
monitoring dan 

evaluasi

Penyusunan 
laporan



menyiapkan pemateri/ pembimbing/ pendamping, berdasarkan pertimbangan latar belakang 

keahlian, pengalaman sesuai dengan kebutuhan penanganan masalah dalam penerapan Ipteks 

2) Tahap pelaksanaan kegiatan pelatihan, pembimbingan, dan pendampingan. 

Kegiatan pelatihan akan dilaksanakan di aula kampus Pascasarjana Universitas Pasundan Jl. 

Sumatera No. 41 Bandung, sedangkan kegiatan bimbingan dan pendampingan akan dilakukan 

dengan menggunakan e-learning, pada situs pmatematika.unpas.ac.id 

3) Tahap pelaksanaan monitoring dan evaluasi  

Pelaksanaan monitoring merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh  tim pelaksana dalam 

mengamati dan memonitor pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan. Sedangkan pelaksanaan 

evaluasi merupakan penilaian yang dilaksanakan oleh tim pelaksana setelah pelaksanaan 

kegiatan.   

HASIL PENELITIAN 

Penilaian kualitas pelatihan e-learning dan mencari sumber pustaka online dilakukan 

dengan cara memberikan angket kepada guru-guru di Kota Bandung yang mengikuti pelatihan. 

Hasil angket tersebut dirangkum dalam table di bawah ini: 

No. Pernyataan Penilaian 

Sangat Baik Baik Cukup Kurang 

1 Tujuan pelatihan 73,3% 23,3% - 3,3% 

2 Materi pelatihan 46,6% 50% 3,3% - 

3 Penyajian bahan/materi pelatihan 30% 70% - - 

4 Efisiensi penggunaan waktu 20% 76,6% 3,3% - 

5 Metode yang digunakan 13,3% 83,3% 3,3% - 

6 Kemampuan narasumber dalam 

membawakan materi 

43,3% 56,6% - - 

7 Tempat pelatihan 66,6% 33,3% - - 



8 Alat dan media pelatihan 40% 56,6% 3,3% - 

9 Makanan dan minuman yang 

disediakan 

40% 53,3% 6,6% - 

10 Sikap/ pelayanan staf pelatihan sejak 

pendaftaran hingga berakhirnya 

pelatihan 

60% 40% - - 

 Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada guru-guru di Kota Bandung dilihat dari 

berbagai aspek penilaian menunjukkan bahwa 43,31% guru menilai kualitas pelatihan e-

learning termasuk pada kategori sangat baik, 53,3% guru menilai kualitas pelatihan e-learning 

termasuk pada kategori baik, 1,9% guru menilai kualitas pelatihan e-learning termasuk pada 

kategori cukup dan hanya 0,3% yang menilai kualitas pelatihan e-learning termasuk pada 

kategori kurang. Berikut ini ditampilkan diagram batang mengenai kualitas pelatihan e-

learning untuk memudahkan pembaca dalam menilai kualitas pelatihan yang telah 

diselenggarakan tersebut: 

 

Kualitas pelatihan e-learning yang diselenggarakan berbanding lurus dengan kemampuan guru 

dalam penggunaan e-learning. Hal ini diperkuat oleh hasil observasi yang menunjukkan bahwa 
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guru terampil menggunakan komputer dan internet dalam pelaksanaan pelatihan  e-learning 

untuk mencari sumber pustaka online sehingga proses workshop bisa berjalan dengan baik. Hal 

ini menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam pemahaman konsep e-learning dan 

keterampilan dalam mencari sumber pustaka online mengalami peningkatan.  

SARAN DAN MASUKAN 

Sebagai bahan evaluasi bagi pelaksanaan pelatihan e-learning selanjutnya, guru-guru yang 

mengikuti pelatihan diminta untuk memberikan masukan dan saran pada tim pelaksana. 

Adapun saran dan masukan yang diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Sebagian besar guru meminta variasi materi yang lebih beragam, dengan tema yang 

berhubungan dengan materi yang diajarkan di Sekolah.  

2. Beberapa guru meminta diperluasnya cakupan wilayah pelatihan, yaitu tidak hanya guru-

guru di Kota Bandung melainkan guru-guru di Kota lainnya, sehingga guru-guru di Kota 

Bandung dapat pula saling bertukar informasi dan pengetahuan dengan guru-guru di kota 

lainnya. 

3. Adapun saran yang diberikan oleh sebagian besar guru-guru yang mengikuti pelatihan 

sebaiknya diadakan di Lab yang memiliki koneksi internet yang lebih baik.  

SIMPULAN 

Kualitas pelatihan e-learning bagi guru-guru di Kota Bandung pada umumnya sudah 

termasuk pada kategori baik. Baiknya kualitas pelatihan tersebut berdampak pada peningkatan 

kemampuan guru dalam pemahaman konsep e-learning dan keterampilan dalam mencari 

sumber pustaka online.  
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